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Selama beberapa dasawarsa bahkan sampai saat ini, ukuran keberhasilan pembangunan dilihat dari tingginya
tingkat pertumbuhan ekonomi, baik untuk tingkat nasional maupun tingkat regional (propinsi). Berdasarkan
model produksi Cobb-Douglas, sumber daya manusia yang berkualitas merupakan satu faktor penentu
pertumbuhan ekonomi. Dua bidang yang berperan besar dalam peningkatan kualitas tersebut adalah
pendidikan dan kesehatan. Investasi pada kedua bidang ini (non fisikal) menjadi sama pentingnya dengan
investas pada hal-hal fisikal (bangunan, peralatan dan sebagainya).

Segjalan dengan hal itu ukuran keberhasilan pembangunan di daerah dapat puladilihat melalui perbandingan
kualitas sumber daya manusiaini. Hal ini menjadi sangat penting karena di Indonesia terdapat disparitas
hasil-hasil pembangunan akibat perbedaan. kekayaan sumber daya alam dan kebijakan yang sentralistis dan
pilih kasih. Dengan menggunakan indeks alternatif pengukuran kualitas sumber daya manusia (IKSDM),
penelitian ini memusatkan pada perbandingan kualitas sumber daya manusia padatiap propinsi dan melihat
pengaruhnya pada pertumbuhan ekonomi regional.

Penelitian yang menggunakan data sekunder dari publikasi terbitan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2001
mengambil duaindikator (pendidikan dan kesehatan) sebagai pembentuk kualitas sumber daya manusia.
Dengan menggunakan analisis faktor, perbandingan antar propinsi untuk skor pendidikan, kesehatan dan
kualitas SDM dapat dilakukan. Pengujian keandalan Indeks Kualitas SDM (IKSDM) ini dilakukan dengan
korelasi ranking Spearman terhadap Indeks-indeks Pengukuran yang sudah ada yaitu: IPM (Indeks
Pembangunan Manusia) dan IKM (Indeks Kemiskinan Manusia). Analisis regresi dilakukan sebagai analisis
terakhir untuk melihat pengaruh kualitas sumber daya manusia (diwakili oleh pendidikan dan kesehatan) dan
investas terhadap pertumbuhan ekonomi regional dalam model regresi. Pembedaan data untuk daerah Jawa
dan luar Jawa dilakukan untuk melihat perbandingan model antara keduanya.

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa terdapat 2 propinsi yang mempunyai nilai IKSDM terendah yaitu
propinsi Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Tirnur. Dua daerah ini ternyata juga merupakan daerah
yang miskin akan sumber daya alam dan nilai investas yang rendah. Sedangkan propinsi yang memiliki
nilai IKSDM tertinggi adalah DK Jakarta. Sebagai ibukota Negara dan pusat bisnis dan industri, tingginya
nilai indeks di DK tidaklah mengherankan. Indeks ini ternyata dapat mensubstitusi indeks-indeks yang
sudah ada (IPM dan IKM). Pengujian korelasi Spearman menguatkan hal tersebut.

Dari hasil analisis regresi, terdapat pengaruh positif pendidikan terhadap PDRB yang ditentukan oleh
kesehatan dan besarnyainvestasi. Model ini sgjalan dengan model yang dibuat UNDP mengenai keterkaitan
antara ketiga varibel tersebut dengan pertumbuhan ekonomi. Walaupun terdapat perbedaan koefisien model
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untuk data Jawa dan luar Jawa, namun perbedaan itu tidaklah signifikan. Ini berarti tidak diperlukan
pembedaan kebijakan antara Jawa dan luar Jawa, hanya sgja upaya percepatan mengejar ketertinggalan pada
daerah-daerah tertentu terutama dalam hal kualitas sumber daya manusia patut menjadi prioritas program.



